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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kepuasan konsumen terhadap harga 

dan kualitas pakaian bekas di pasar Terapung (Mardika) Kota Ambon. Dan untuk 

mengetahui bagaimana kepuasan konsumen terhadap harga dan kualitas pakaian 

bekas dalam ekonomi islam.  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian lapangan (field 

research) yantu penelitian yang turun langsung ke lapangan atau lokasi untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis deskriptif atau pengumpulan data berupa kata-kata, 

gambaran, dan bukan angka-angka. Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Terapung 

Kota Ambon, kurang lebih dari bulan Juli-September 2023 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen terkait dengan 

harga dan kualitas pakain bekas di pasar terapung kota Ambon, masih ada beberapa 

konsumen yang belum merasa puas karena harganya tidak sesuai dengan kualitas 

pakaian bekas tersebut. Adapun dilihat dari pandangan ekonomi islam terkait 

kepuasan konsumen terhadap harga dan kualitas pakaian bekas sudah dilandasi 

dengan kejujuran dan keterbukaan karena islam mengajarkan umatnya untuk terus 

berbuat jujur dan terbuka dalam jual beli salah satunya jual beli pakain bekas.  

   

Kata Kunci: Kepuasan Konsumen, Harga, Kualitas,  Ekonomi Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Di era globalisasi, perkembangan zaman saat ini kebutuhan manusia semakin 

beragam, kebutuhan dan keinginan masyarakat yang terus mengalami peningkatan 

mengakibatkan masyarakat kesulitan membedakan kebutuhan primer dan mana 

kebutuhan sekunder. Saat ini masyarakat seperti di paksa menuju post-modern yang 

diiringi dengan perkembangan yang terjadi pada masyarakat akibat dari pemakaian 

yang berlebihan, sama dengan halnya pakaian. Pakaian merupakan salah satu produk 

yang selalu digunakan oleh masyarakat setiap harinya. Untuk memuaskan 

keinginannya, setiap individu seperti berlomba-lomba pergi ke tempat perbelanjaan 

yang menjual pakaian. Maka dari itu banyak pakaian yang diproduksi dengan 

berbagai model dan merek dikarenakan permintaan yang begitu banyak. Masyarakat 

yang selalau membeli pakaian sudah tidak peduli dengan produk pakaian baru atau 

bekas yang terpeting mereka mendapatkan apa yang di inginkannya.
1
 

Maraknya produk import saat ini sedang memenuhi pemasaran di Indonesia. 

salah satu produk yang diminati oleh masyarakat adalah pakaian bekas atau cakar 

bongkar. Di pasar terapung kota Ambon lebih khususnya mardika banyaknya 

penjualan pakaian bekas atau cakar bongkar yang diambil dari luar negeri (import) 

                                                           
1 Gitania A. R. dkk. Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Pakaian Bekas Inpor Di Pasar Baru Langowan. Jurnal. Vol. 2. No. 3. 2021.h. 228 
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dikarenakan nilai barang dianggap lebih berkualitas dan murah dibandingkan dengan 

produk lokal. Kini bisnis import bekas pun sudah semakin berkembang. Selain murah 

para peminatnya atau konsumennya pun berpeluang mendapatkan pakaian yang 

bermerek ternama yang masih layak dipakai. Pasar terapung kota Ambon di mardika 

merupakan salah satu pasar terbesar yang menjadi satu lokasi penjualan pakaian 

bekas (cakar bongkar) yang diambil dari luar negeri kemudian di import ke indonesia.  

Masyarakat di kota Ambon yang membeli pakaian bekas atau cakar bongkar 

di pasar mardika beranggapan bahwa banyak keuntungan yang diperoleh dengan 

membeli pakaian bekas yang walaupun dijual dengan kondisi bekas, namun masih 

memiliki kualitas yang baik dan masih layak dipakai. Sehingga ada kepuasan para 

konsumen dengan harga yang ditentukan oleh penjual di pasar terapung kota Ambon. 

Tetapi ada juga sebagian masyarakat (konsumen) yang tidak merasa puas dengan 

harga dan kualitas produk pakaian bekas (cakar bongkar) yang penjual di perjual 

belikan. Karena tidak hanya harga saja yang menjadi keputusan kepuasan  konsumen 

untuk membeli suatu produk, namun kepuasan konsumen pada suatu kualitas produk 

juga termasuk kedalamnya.  

Kebutuhan berpakaian pada suatu konsumen atau pembeli semakin bermaca-

macam karena mengikuti perubahan zaman pada masa ini, Seperti kebutuhan 

konsumen dalam memilih berpakiaan tidak lagi dilihat dari produk yang mahal atau 

bagus tempatnya contohnya seperti di mall, tetapi para konsumen lebih memilih atau 

membeli kebutuhan pakaian mereka di tempat mana saja yang mereka mau, terutama 

pada tempat usaha pakaian bekas di pasar terapung kota Ambon.  
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Minat beli konsumen pada pakaian bekas (cakar bongkar) dapat dilihat dari 

perilaku konsumen itu sendiri merupakan alasan mengapa sampai sekarang seorang 

konsumen ingin melakukan berbelanja ulang ditempat usaha pakaian bekas (cakar 

bongkar) meskipun pakaian tersebut sudah pernah dipakai hanya sekali atau dua kali 

tetapi para konsumen melihat dari sudut pandang yang berbeda. Para konsumen 

melihat pakaian bekas (cakar bongkar) dari harga yang terjangkau dan kualitas 

pakaian bekas yang masih layak dipakai. 
2
 

Kepuasan konsumen adalah sejauh mana anggapan hasil produk dan kualitas 

suatu barang (pakaian) bisa memenuhi harapan pembeli, maka akan ada rasa 

kepuasan tersendiri oleh konsumen. Jika harga produk dan kualitas pakaian tidak 

memenuhi keinginan pembeli maka pembeli akan mencari atau berbelanja pakaian 

yang mereka mau ditempat lain.
3
 

Kepuasan konsumen ini sangat penting untuk diperhatikan oleh penjual 

karena kepuasan konsumen sangat berkaitan dengan keberhasilan suatu produk 

pakaian, sekalipun pakaian tersebut adalah pakaian bekas tetapi memiliki nilai dan 

harga yang terjangkau. Kepuasan konsumen yang tinggi apabila dapat diciptakan oleh 

penjual akan terjadi asset yang berharga bagi keberlangsungan sebuah usaha pakaian 

bekas (cakar bongkar). Menurut Qardhawi sebagai pedoman untuk mengetahui 

tingkat kepuasan yang dirasakan oleh konsumen, maka pedagang  harus menanamkan 

                                                           
2 Fa’ziyah. M. dkk. Faktot-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Terhadap 

pakaian Bekas. Jurnal Pendidkan Kesejatraan Keluarga. Vol.10. No.03. 2021. h. 62-63 
3 Khotim. F. dkk. Pengaruh Digital Marketing, Kualitas Produk, Dan Emosional Terhadap 

Kepuasan Konsumen Poskopi Zio Jombang. Jurnal Inoveasi Penelitian. Vol.2 no.2. 2021. h.603 
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sifat jujur dan amanah. Sifat jujur yang dimaksud dalam sebuah usaha pakaian bekas 

yaitu pakaian yang dijual tidak cacat. Sedangkan sifat amanah yaitu seorang penjual 

harus menjelaskan ciri-ciri, kualitas dan harga barang dagangan kepada pembeli 

tampa melebih-lebihkan.
4
 Sedangkan kepuasan konsumen yang rendah adalah ketika 

kesetiaan konsumen tidak berlangsung lama, tidak lebih membeli banyak produk 

(pakaian) baru, tidak membicarakan hal-hal yang menyenangkan tentang hasil dan 

harga produk, memberikan perhatian lebih kepada konsumen untuk ke pesaing usaha 

lainnya, dan tidak menawarkan ide produk atau layanan kepada konsumen. Jadi 

konsumen yang memiliki kepuasan yang tinggi pada umumnya yang melakukan 

transaksi yang rutin dan lebih banyak membeli pakaian bekas (cakar bongkar). 

Dengan lebih banyak membeli pakaian bekas (cakar bongkar) dan melakukan 

transaksi secara rutin akan berdampak pada kenaikan tingkat penjualan pakaian bekas 

pada usaha penjualan pakaian. Namun apabila kepuasan konsumen yang diciptakan 

rendah, maka akan menghambat tingkat penjualan pakaian bekas (cakar bongkar), 

dan apabila dibiarkan akan mematikan usaha pakaian bekas tersebut.
5
  

Dengan demikian kunci keberasilan usaha pakaian bekas (cakar bongkar) 

terletak pada mampu atau tidaknya sebuah usaha dalam memuaskan konsumennya. 

Semakin mampu usaha pakaian bekas (cakar bongkar) untuk memuaskan konsumen, 

maka akan semakin kuat usaha penjualan pakaian bekas (cakar bongkar) bertahan 

                                                           
4 Ibid. h. 35 

5 Fahmi F. R. dkk. Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen ( 

Studi Pada Konsumen Rainbow CreativeI Semarang ) Jurnal Administrasi Bisnis. Vol. IX. No IV. 

2020. h. 389 
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dalam persaingan pasar. Namun apabila usaha pakain bekas (cakar bongkar) tidak 

mempu memuaskan konsumennya maka usaha tersebut akan kalah dalam persaingan 

pasar.  Dalam kepuasan konsumen, interaksi antara penjual dan pembeli (hubungan 

baik manusia), sebagaimana allah berfirman dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 9, 

yang berbunyi :  

                                 

                            

Terjemahannya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha penyayang 

kepadamu”
6
 

Ayat tersebut menjelaskan tentang perdagangan yang di dalamnya tidak boleh 

ada unsur pemaksaan anatara penjual dan pembeli.  Bahwasanya Allah Swt melarang 

keras apabilah kita mengonsumsi dengan jalan yang batil yang didalamnya sudah 

tentu memiliki unsur maisir, gharar dan  riba.  Gambaran yang ada dalam islam 

menerangkan bahwa perolehan harta harus dengan jalan yang benar seperti melalui 

                                                           
6 Usman Thaha. H. Al-Qur’an Dan Terjemahan.(An-Nisa:29). 2015.h.83 



6 
 

perdagangan yang meliputi tidak hanya jual beli. Akan tetapi juga harus adanya 

pertimbangan kepada pembeli dengan memberikan apa yang sudah menjadi takaran 

yang  wajar. Dan harus saling meridhoi sesuai dengan sabda Rasulullah Saw. 

   

 Artinya: 

“Jual beli berlaku dengan saling ridha”. (HR. Ibnu Majah)
7
  

Para ulama juga telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 

bahwa manusia membutuhkan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Namun, bantuan atau barang milik orang lain yang 

dibutuhkan harus diganti dengan barang lain yang sesuai.
8
 

Dalam menjalankan aktifitas yang bergerak dalam bidang jasa maupun barang  

mempunyai tujuan yang sama yaitu memperoleh keuntungan. Selain itu juga ingin 

memberikan kepuasan kepada konsumen atas produk (pakaian) yang dihasilkannya, 

karena kepuasan konsumen menjadi tolak ukur dari keberasilan dalam menhasilkan 

produk pakaian yang berkualitas dan harganya terjangkau yang dinginkan oleh 

konsumen.  

“Menurut Fahmi Firdaus R. dalam penelitianyan bahwa kepuasan konsumen 

bersifat berbeda, kerena apa yang dirasakan “puas”, pada satu situasi belum tentu 

menjadin kepuasan konsumen pada situasi yang lain”. Demikian juga, puas bagi satu 

                                                           
7 Ibnu Majjah, Kitab Ibnu Majjah, Hadist No. 2176, Lidwah Pustaka i Software-Kitab Sembilan 

Imam). 
8 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 75. 
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konsumen dalam menanggapi kelebihan atau keistimewaan dari suatu produk pakaian 

pada situasi yang sama, belum tentu di rasakan sama dalam memperoleh kepuasan 

bagi konsumen yang lain. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kepuasan pelangga 

bermacam-macam. 
9
 

Pasar terapung kota Ambon sendiri khusunya pasar mardika merupakan salah 

satu pasar yang menjadi tempat pembeli pakaian bekas (cakar bongkar) dengan 

bertranksaksi antara penjual dan pembeli secara langsung/bertatapan muka, Dimana 

pasar terapung kota Ambon mempunyai tujuan yang hendak dicapai yaitu 

menciptakan kepuasan konsumen dan menjual produk pakaian dengan harga yang 

murah atau terjangkau agar bisa mendapatakan pelanggan (pembeli tetap). 

 Usaha pakaian bekas (cakar bongkar) di pasar terapung kota Ambon ini, 

selalu bertujuan untuk memuaskan konsumen dengan meningkatkan kualitas 

pelayanan dengan cara memberikan kemudaahan bagi konsumen yang membeli 

pakaian bekas (cakar bongkar) serta menawarkan harga yang lebih murah. Khususnya 

di pasar terapung (Mardika) kota Ambon banyak sekali orang-orang yang 

memanfatkan pembelian pakaian bekas (cakar bongkar), karena pakaian bekas 

harganya sangat lebih murah dan lebih membantu para konsumen yang memiliki 

perekonomian/pendapatan yang standar. Hal ini sejalan dengan observasi awal yang 

saya lakukakan kepada beberapa informan yang saya dapat, dilihat dari tanggapan 

konsumen sebagai berikut.:  

                                                           
9 Ibid. h. 390. 
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Ibu Mira (12 Maret 2023) : “iya, rasa merasa puas dengan harga yang 

ditetapkan karena sesuai dengan kualitas pakaian tersebut”. Makna dari kata di atas 

menjelaskan bahwa seorang konsumen merasa puas dengan berbelanja pada pakaian 

bekas di pasar terapung kota Ambon, karena harga dan kualitasnya yang terjangkau.  

( Lihat lampiran 1). 

Bapak Rasid (12 Maret 2023) : “Saya merasa kurang puas karena harga tidak 

sesuai dengan kualitas pakaian yang saya beli, kadang harganya mahal tapi kainnya 

tipis. Namun tidak semua sama tergantung penjualannya sebab ada yang menjual 

pakaian sesuai dengan kualitas”. Makna dari kata diatas menjelaskan bahwa seorang 

konsumen membeli pakaian bekas dengan harganya yang mahal tetapi kualitasnya 

tidak sesuai dengan keinginan konsumen, Tetapi ada sebagian usaha pakaian bekas 

menjual pakaian dengan harga dan kualitas yang terjangkau. (Lihat lampiran 2 ) 

Kinam (13 Maret 2023) : “Iya, saya merasa puas dengan harga yang 

ditetapkan karena sesuai dengan kualitas pakaian”. Makna dari kata di atas 

menjelaskan bahwa seorang konsumen merasa puas dengan berbelanja pada pakaian 

bekas di pasar terapung kota Ambon, karena harga dan kualitasnya yang terjangkau.  

(Lihat Lampiran 3).  

Dari penjelasan di atas beberapa perbedaan tanggapan konsumen terhadap 

pakaian bekas yang menjelaskan bahwa presepsi seorang konsumen terhadap harga 

dan kualitas pakaian bekas, ternyata tidak semua konsumen merasa puas dengan 

harga dan kualitas  yang ditetapkan pada pakaian bekas, mereka berpendapat bahwa 

kadang harga yang ditetapkan tidak sesuai dengan kualitas pakaian bekas karena 
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pakaian bekas yang dibeli kadang memiliki kain yang tipis namun hal ini tidak 

berlaku kepada semua usaha pakaian bekas,  tergantung kepada masing-masing usaha 

pakaian bekas karena mereka yang menentukan harga. Selain itu Usaha pakaian 

bekas (cakar bongkar) ini harus selalu mengedepankan kebutuhan konsumen, 

keinginkan konsumen, dan pelayanan sehingga konsumen tidak hanya merasa puas 

akan tetapi menjadi loyal dan kembali berbelanja pada usaha pakaian bekas (cakar 

bongkar).  

Oleh karena itu dari uraian diatas, saya selaku peneliti ingin sekali 

memperhatikan perkembangan konsumen dalam berbelanja pakaian bekas (cakar 

bongkar) dengan harga yang ada di pasar terapung kota Ambon, apakah para 

konsumen merasa puas dengan pakaian yang mereka belanjakan tersebut. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Kepuasan konsumen terhadap harga dan kualitas pakaian bekas 

di pasar terapung kota Ambon ditinjau dalam ekonomi islam”. 

B. Rumusan dan tujuan masalah  

1. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat durumuskan 

masalahnya sebagai beriku: 

a. Bagaimana kepuasan konsumen terhadap harga dan kualitas pakaian bekas  

pakaian bekas di pasar terapung (Mardika) kota Ambon ? 

b. Bagaimana kepuasan konsumen terhadap harga dan  kualitas pakaian bekas 

dalam ekonomi islam ?  
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2. Tujuan penelitian  

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui kepuasan konsumen terhadap harga dan kualitas pakaian 

bekas di pasar terapung (Mardika) kota Ambon. 

b. Untuk mengetahui bagaimana kepuasan konsumen terhadap harga dan 

kualitas pakaian bekas dalam ekonomi islam. 

C. Batasan  dan manfaat penelitian  

1. Batasan masalah 

Fokus penelitian atau batasan masalah terhadap apa yang diteliti adalah 

mengingat judulnya “Persepsi konsumen terhadap harga dan kualitas pakaian 

bekas di pasar terapung kota Ambon ditinjau dalam ekonomi islam” maka saya 

selaku peneliti akan membatasi penelitian ini hanya pada konsumen yang 

berbelanja di pasar terapung kota Ambon. 

2. Manfaat penelitian  

a. Manfaat praktis  

1) Harapan saya penelitian yang saya lakukan dapat memberi informasi bagi 

para usaha pakaian bekas (cakar bongkar) dalam melakukan penetapan 

harga yang terjangkau pada konsumen sehingga para usaha di pasar 

trapung kota Ambon terhindar dari kerugian.  

2) Hasil penelitian ini diharapkan agar usaha pakaian bekas  dapat mengetahui 

dan memahami pola penetapan harga terhadap kondisi pakaian bekas 
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(cakar bongkar) agar harga jual yang ditetapkan lebih efesien dan 

pengasilan para usaha pakaian bekas dapat meningkat dengan baik.  

3) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai awal dalam menambah pengalaman 

bagaimana pentingnya kepuasan konsumen terhadap usaha pakaian bekas 

(cakar bongkar).  

b. Manfaat teoritis 

1) Hasil dari pada yang diteliti dapat memanfaatkan sebagai bahan bacaan 

serta rujukan untuk para peneliti yang akan datang. 

2) Hasil dari apa yang akan diteliti semoga digunakan sebagai penambah 

pengetahuan, yang dusertai pengalaman untuk para peneliti yang akan 

datang mengenai analisis kepuasan konsumen terhadap harga cakar 

bongkar dan menjadi bahan masukan untuk peneliti selanjutnya.  

3) Penelitian ini akan memberikan beragam informasi pada para usaha 

pakaian bekas (cakar bongkar) di pasar terapung kota Ambon dan 

dijadikan sebagai dasar pengetahuan yang akan memperkuat pemahaman 

para usaha pakaian bekas (cakar bongkar) mengenai tentang dampak 

pada kepuasan konsumen terhadap harga.  

D. Definisi Operasional  

  Devinisi variabel adalah konstruk yang dapat memberikan arti pada setiap 

veriabel yang pada pada judul yang akan dibahas untuk mempersempit penelitian 

sehingga tidak dapat mempersulit pemahaman pembaca yang biasa dikenal dengan 
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devinisi operasional.
10

 Dengan adanya devinisi operasional maka setiap variabel 

mudah dipahami yang bertujuan untuk mengantisipasi kesalapahaman dan kekeliruan 

terhadap beberapah istilah yang ada atau yang telah dicantumkan dalam perencanaan 

penelitian ini. Maka dari itu untuk mempermudah pembaca maka peneliti 

memberikan pengertian sebagai berikut :  

1. Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari 

perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (atau hasil) suatu produk dan 

harapan-harapannya. 
11

 

2. Konsumen adalah setiap orang atau organisasi yang sangat berpotensi untuk 

mengkonsumsi barang dan jasa dan melakukan pengkonsumsian atau pembelian 

tersebut secara berulang kali karena memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 

Konsumen merupakan sampel yang di ambil dalam penelitian ini untuk 

mengetahui kepuasan konsumen terhadap harga.
12

 

3. Kepuasan konsumen adalah hasil yang dirasakan oleh pembeli yang mengalami 

sebuah kemajuan pada usaha yang sesuai dengan harapannya. 
13

 

                                                           
10 Yosep B. S. Analisis Pengaruh Produk, Pelayanan dan Lokasi Terhadap Minta Beli Ulang 

Konsumen Pada Supermaket Gaya Tologosari Kota Semarang. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Semarang. 2019. h. 4.  
11https://www.kumpulanpengertian.com/2019/01pengertian-kepuasan-pelanggan-

menurut.html?m=1  diakses pada hari minggu: 12 -02-2023 
12 Andi N. A.  Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Atas Pelayanan Dan Jasa Praktek 

Tukan Gigi. Universitas Hasanudin Makasar.2014 h. 7.  
13 Bima. S. W. Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasaan Konsumen Kedai 

Digital 10 di surakarta. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2012. h. 11 

https://www.kumpulanpengertian.com/2019/01pengertian-kepuasan-pelanggan-menurut.html?m=1
https://www.kumpulanpengertian.com/2019/01pengertian-kepuasan-pelanggan-menurut.html?m=1
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4. Harga merupakan nilai suatu barang atau jasa yang ditentukan oleh jumlah uang 

yang dibayarkan oleh setiap pembeli kepada para penjual atas barang dan jasa 

yang diperjual belikan. 
14

 

 

                                                           
14 Ridho.S. Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Distro 

Label Store Pekan Baru. Universitas Islam Riau Pekanbaru.2020. h. 22 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Selaku peneliti dalam penelitian ini saya menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh data yang lengkap, pendekatan penelitian 

kualitatif biasa disebut sebagai pendekatan investigasi karena penelitian kualitatif 

sendiri biasanya dalam melakukan pengumpulan data di lakukan secara bertatapan 

langsung dengan pihak yang diteiti serta berinteraksi dan berpartisipasi pada saat 

berada di lokasi penelitian agar informasi yang didapat sesuai dengan yang 

diinginkan.  

Penelitian kualitatif pada dasarnya mempunyai makna serta pemahaman terhadap 

suatu fenomen maupun peristiwa terkait kehidupan manusia baik kita terlibat 

langsung maupun tidak langsung dalam seting yang akan diteliti demikian merupakan 

maksud dari penelitian kualitatif. 
1
 Kualitatif sendiri pada umumnya sering digunakan 

dalam meneliti tentang apa yang akan diteliti seperti tentang sejarah, tingkah laku, 

kehidupan masyarakat, fungsionalisasi, dan lain-lain. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian  

                                                           
1 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatifkualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta 

Prenada Media Group, 2014), h.328. 
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Lokasi yang dimaksud oleh peneliti dalam berjalannya penelitian ini berlokasi 

di Pasar Trapung (Mardika) Kota Ambon.  

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan setelah proposal ini diseminarkan dan diterima, 

dimulai bulan Juli-september 2023. 

C. Informan 

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi yang 

diperlukan oleh peneliti pada saat peneliti melakukan penelitian. Informan penelitian 

yang mampu memberikan informasi untuk penelitian mengenai fenomena atau 

masalah yang akan diteliti oleh peneliti disebut sebagai informasi. Berdasarkan 

informasi yang saya dapat dari informan yang beradah dilokasi penelitian berjumlah 

10 orang yang membeli pakaian bekas di pasar terapung kota Ambon. Peneliti harus 

melihat dari kriteriah yang memberi informasi dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Sehat jasmani dan rohani. 

2. Memiliki pengetahuan terkait dengan objek pertanyaan. 

3. Merasakan pengalaman secara langsung di tempat penelitian.  

4. Mau dan bersediah menjadi informan penelitian.  

D. Sumber data   

 Sumber data yang akan dikumpulkan oleh peneliti pada penelitian ini terbagi 

menjadi  (dua) sumber, yaitu: 
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1. Data primer 

  Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber utamanya. 

Sehingga data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan, 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 

usaha pakaian bekas (cakar bongkar) di Pasar Trapung Kota Ambon.  

2. Data sekunder  

  Data sekunder yaitu data yang mendukung atas penelitian yang akan 

dibahas, yang diperoleh dari hasil studi perpustakaan, bahan bacaan ataupun 

data. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada baik dari 

perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu. Data sekunder juga 

data tersedia (landasan teori).  

E. Teknik pengumpulan data 

  Menurut Catherine Marshal, Gretchen B dan Rosmsman Untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan, penulis akan mengumpulkan data dengan memperoleh tiga 

sumber data. Teknik dilakukan dengan: 

1. Observasi  

 Observasi adalah penelitian atau pengamatan secara langsung ke lapangan 

untuk mendapatkan informasi dan mengetahui permasalahan yang diteliti. 

Observasi menurut kenyataan yang terjadi di lapangan dapat diartikan dengan 

kata-kata yang cermat dan tepat apa yang diamati, mencatatnya kemudian 

mengelolanya dan diteliti sesuai dengan cara ilmiah. Dalam hal ini peneliti akan 
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mengadakan penelitian dengan cara mengumpulkan data secara langsung melalui 

pengamatan di lapangan terhadap aktifitas yang akan dilakukan untuk 

mendapatkan data tertulis yang dianggap relevan.  

2. Wawancara  

 Selain menggunakan teknik observasi, peneliti juga menggunakan teknik 

wawancara. Wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi secara respon 

antara penanya dan narasumber yang bertujuan untuk memperoleh informasi. 

Dalam hal ini peneliti mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pembeli 

pakaian bekas di Pasar Trapung Kota Ambon.  

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah kegiatan untuk merekam dan menyimpan berbagai data 

penting yang dihasilkan oleh kegiatan. Kegiatan dokumentasi pada penelitian 

digunakan untuk mendapatkan gambar atau foto pada saat melakukan penelitian. 

Dalam hal ini penulis mencari data yang berkaitan dengan proses jual beli pakaian 

bekas yang ada di Pasar Trapung kota Ambon. 

F. Teknik analisis data  

 Pengumpulan data secara sistematis untuk memudahkan peneliti dalam menarik 

kesimpulan dikenal sebagai teknik analisis data, dalam melakukan atau menganalisis 

data maka diperlukan langkah-langkah yang akan dikemukakan diantaranya:  

1. Reduksi data  

 Reduksi merupakan proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data “kata” yang muncul dalam catatan-catatan tertulis 
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dilapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian, reduksi 

data merupakan bentuk analisa yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data. Dalam 

hal ini, data yang dimaksud adalah data yang diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara, dokumen-dokumen organisasi yang masih terkumpul menjadi satu 

atau disebut juga data kasar. Dengan reduksi data, maka data yang tidak 

diperlukan akan dibuang. 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan sekumpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 

penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi maupun 

yang sudah terjadi, dengan demikian data yang sudah diperoleh dilapangan akan 

diambil kesimpulan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. 

3. Penyimpulan atau verifikasi  

 Kesimpulan yang akan di ambil ditangani secara longgar dan tetap terbuka, 

sehingga kesimpulan yang semula belum jelas, kemudian akan meningkat 

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan tepat. Kesimpulannya ini juga 

diverifikasikan selama penelitian berlangsung dengan maksud menguji 

kebenaran, ketepatan, dan mencocokkannya pada validitasnya. Sehingga 

penelitian yang sudah dilakukan, dapat diketahui kebenarannya dengan 

menggunakan penarikan dan pengujian kesimpulan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang penulis paparkan dapar di tarik kesimpulan bahwa: 

1. Tingkat kepuasan konsumen terhadap harga pakaian bekas (cakar bongkar) di 

pasar terapung (Mardika) kota Ambon masih ada beberapa konsumen yang belum 

merasa puas, hal ini terlihat berdasarkan indikator harga meliputi: keterjangkauan 

harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, kesesuaian harga dengan 

manfaat produk dan daya saing harga. Selain itu ada juga wawancara penulis 

dengan beberapa konsumen. Mereka merasa puas dengan adanya  harga yang 

sesuai dengan kualitas namun tidak berlaku untuk semua konsumen. Jadi 

pedagang harus menetapkan harga yang baik agar para konsumen merasa puas.  

2. kepuasan konsumen terhadap kualitas pakaian bekas di pasar terapung kota 

Ambon, berdasarkan hasil yang didapat pada kualitas pakaian bekas yang ada di 

kota Ambon hampir Rata-rata konsumen yang berbelanja di pasar Terapung kota 

Ambon  sudah merasa puas dengan kualitas pakaian bekas dan hanya sebagian 

kecil saja yang tidak merasa puas ini di ukur melalui indikator kepuasan. Yang 

terdiri dari kesesuaian harapan, minat berkunjung kembali dan kesediaan 

merekomendasikan.  

3. Dalam pandangan ekonomi islam terkait kepuasan konsumen terhadap harga dan 

kualitas pakaian bekas sudah dilandasi dengan kejujuran dan keterbukaan karena 
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islam mengajarkan umatnya untuk terus berbuat jujur dan terbuka dalam jual beli 

salah satunya jual beli pakain bekas.  

B. Saran 

Setelah penulis berusaha memaparkan tentang Kepuasan Konsumen Terhadap 

Harga Dan Kualitas Pakaian Bekas Di Pasar Terapung Kota Ambon Ditinjau Dalam 

Ekonomi Islam, penulis ingin memberikan beberapa saran kepada penelitian lanjutan 

dan para pedagang pakaian bekas.  

1. Saran untuk penelitian selanjutnya,  dengan adanya skripsi ini bisa menjadi 

bahan rujukan buat penelitian selanjutnya terkait dengan variabel lain dalam 

penelitian.  

2. Untuk para pedagang agar kiranya lebih memperhatikan kesesuaian harga pada 

kualitas produk, sehingga konsumen merasa tidak dirugikan 
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DAFTAR LAMPIRAN  

Tabel : Observasi Awal 

Lampiran 1 

No Identitas Hasil Percakapan  

1. Nama : Ibu Mira 

Umur : 36 tahun 

Pekerjaan : Usaha sembako 

Pendidikan :SMA 

Peneliti : Mohon maaf sudah mengganggu  

waktunya pak.  

Ibu Mira : iya, tidak apa-apa kaka. 

Peneliti : apakaha ibu pernah membeli 

pakaian bekas ?  

Ibu Mira: iyah, saya pernah membeli 

pakaian bekas.  

Peneliti : Bagaimana ibu merasa puas 

dengan harga dan kualitas pakaian 

bekas? 

Ibu Mira : iyah, saya merasa puas dengan 

harga yang di tetapkan karena 

sesuai dengan kualitas pakaian 

tersebut.  

2. Nama : Bapak  Rasyid  

Umur : 8 tahun 

Peneliti : Mohon maaf sudah mengganggu 

waktunya kaka. 



119 
 

Pendidikan : SMK 

 

Bapak Rasyid : Iyah, tidak apa-apa kaka.  

Peneliti: Apakah bapak pernah membeli 

pakaian bekas? 

Bapak Rasyid : Iyah, saya pernah membelih 

pakaian bekas. 

Peneliti: Bagaimana bapak merasa puas 

dengan harga dan kualitas pakaian 

bekas? 

Bapak Rasyid  : Saya merasa kurang puas 

karena harganya tidak sesuai dengan 

kualitas pakaian  yang saya beli 

kadang harganya mahal tapi kainya 

tipis, namun tidak semuanya sama 

tergantung penjualnya sebab ada 

yang menjual pakain harga nya 

sesuai dengan kualaitas.   

3. Nama : Kinam  

Umur : 3 tahun 

S1 

 

Peneliti : Mohon maaf sudah mengganggu 

waktunya kaka.  

Kinam : iya, tidak apa-apa.  

Peneliti : Apakah kaka pernah membeli 

pakaian bekas? 
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Kinam  : Iyah, saya pernah membeli 

pakaian bekas 

Peneliti: Bagaimana kaka merasa puas 

dengan harga dan kualitas pakaian 

bekas? 

Kinam : Iyah, saya merasa puas dengan 

harga yang di tetapkan karena sesuai 

dengan kualitas pakaian 
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Lampiran  

Tabel wawancara 

Keterangan  

 A : Peneliti 

 B : Informan 

Informan pertama 

 Nama   :Ibu Hasmina 

 Usia   :24 Tahun 

 Pekerjaan  :Wirausaha 

 Tempat Tinggal :Ongkolion 

 Status Informan :Pedagang 

No Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (1.1) 

A: Mohon maaf Ibu, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 

ibu? 

B : Bisa ade (1.2)  

A : Ibu biasa mulai jualan dari jam berapa sampai jam berapa? 

B :  Dari jam 8 pagi sampe jam 6 sore (1.3) 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditetapkan pada pakaian bekas merupakan 

harga yang terjangkau? 

B :    Menurut beta ada beberapa pembeli dong merasa puas deng harga 

pakaian bekas yang beta jual, tapi ada lai yang merasa seng puas deng 

harga yang beta jual barang dong bilang akan harga yang beta jual talalu 
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1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mahal. (1.4) 

A :  Menurut ibu apakah harga yang ibu tetapkan sudah sesuai deng kualitas  

produk? 

B :   Harga yang beta tawarkan su sesuai deng kondisi pakeang bekas 

tergantung kalau kondisi pakaian baik maka harganya mahal tapi kalau 

kondisi pakeang so kurang baik maka beta akan mempertimbangkan itu. 

(1.5) 

A :  Bagaimana pandangan ibu terhadap daya saing harga? 

B :    Menurut beta persaingan harga itu paling berpengaruh pada katong pung 

bajual, maka dari itu katong sebagai pedagang beta harus mengikuti 

harga yang ada supaya pakeang bekas yang beta jual akan laku. Namun 

yang musti dong ketahui ni seng berlaku par samua pakeang sebab 

harga pakeang bekas yang beta jual akan pung harga beda-beda.(1.6) 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditetapkan pada pakaian bekas merupakan 

harga yang terjangkau? 

B :  Harga yang beta tawarkan par pembeli merupakan harga yang terjangkau 

sebab sebelumnya beta hitung biaya apa saja yang beta kasih kaluar, 

setelah itu baru beta tetapkan harga. Deng dalam beta menetapkan harga 

beta seng pernah tipu orang yang beli. (1.7) 

 

 

Informan Ke-dua: 

 Nama   : Ibu Multi 

 Usia   : 4 Tahun 

 Pekerjaan  : Wiraswasta 

 Tempat Tinggal : Arbes 

 Status Informan : Pedagang 
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No  Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (2.1) 

A: Mohon maaf Ibu, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 

ibu? 

B : Bisa ade (2.2)  

A : Ibu biasa mulai jualan dari jam berapa sampai jam berapa? 

B :  Dari jam 8 pagi sampe jam 6 sore (2.3) 

A : Menurut ibua pakah harga yang ditetapkan pada pakaian bekas 

merupakan harga yang terjangkau? 

B :   Selama beta jual pakeang bekas ada pembeli dong merasa seng puas 

deng harga yang biasa beta jual, barang katanya menurut dong harga 

yang beta jual talalu mahal,  tapi seng semua pembeli bilang bagitu 

barang  ada lai orang yang merasa puas deng harga yang biasa beta jual  

dong bilang bahwa harga yang beta jual adalah harga yang terjangkau, 

menurut  dong  harga yang beta jual sesuai deng bahan, tapi yang musti 

pembeli tau katong jual pakaian bekas ini dengan harga yang mahal 

karna katong jua mau cari untung sebab modal yang katong kasi keluar 

jua akan basar lai itu dia sampe harga pakaian bekas ini kadang mahal 

(2.4 ) 

A :  Menurut ibu apakah harga yang ibu tetapkan sudah sesuai deng kualitas  

produk? 

B :     Harga  yang beta tawarkan par pembeli menurut beta sudah sesuai deng 

kondisi barang bekas yang beta jual, walaupun itu hanya pakeang 

bekas tapi beta jamin pakeang tersebut akan punya kondisi baik. (2.5) 

A : bagaiamana pandangan ibu terhadap daya saing harga? 
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B : Sebagai pedagang beta harus lebih perhatikan persaingan harga,  karna di 

pasar terapung kota Ambon, katong jual pakeang baku dekat. Otomatis 

kalau ada yang jual deng harga murah, pasti orang yang beli pakeang 

pilih yang lebih murah. Jadi beta harus pelajari harga yang ada di 

sekitaran misalnya kalau harga turun beta musti jual pakeang deng harga 

yang berlaku sekarang tapi itu seng berlaku par pakeang yang beta jual 

samua. Karna masih ada beberapa pakaian itu dia punya modal seng 

sama sebab ada modal yang beta kasi kaluar besar  otomatis beta musti 

jual deng harga yang sesuai walaupun itu mahal supaya beta seng rugi,  

jadi beta jual barang deng harga murah itu tergantung akan modal 

berapa, kondisi barang dan manfaat. Supaya konsumen dong lihat oh 

ternyata harganya sama itu tergantung lai.(2.6) 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditetapkan pada pakaian bekas 

merupakan harga yang terjangkau? 

B : Beta menetapkan harga yaitu deng cara  beta hitung biaya yang beta 

kasih keluarkan supaya beta seng rugi. (2.7) 

 

Informan Ke-tiga 

Nama   : Ibu Kinam 

 Usia   : 5 Tahun 

 Pekerjaan  : Wirausaha 

 Tempat tinggal : Belakang kampus (IAIN AMBON) 

 Status Informan  : Konsumen 

No Hasil Wawancara 

 

 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (3.1) 

A: Mohon maaf Ibu, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 
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3. 

 

 

 

ibu? 

B : Bisa ade (3.2)  

A : Apakah harga yang ditetapakan pada pakaian bekas merupakan harga yang 

terjangkau? 

B : beta merasa puas deng harga pakaian bekas barang harga yang dong 

tawarkan sesuai deng kondisi barang yang dong jual (3.3) 

A : Menurut ibu  apakah harga yang ditetapkan sudah sesuai dengan kualitas 

produk? 

B : Pada saat beta beli pakeang bekas harga yang pedagang tawarkan par beta 

sesuai deng kondisi pakeang bekas yang pedagang dong jual. (3.4) 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan manfaat 

produk? 

B: Harga yang dong tawarkan di pakean bekas menurut beta sudah sesuai deng 

manfaat pakeang bekas barang pakeang yang dong jual jua tahan lama. 

(3.5) 

A : Apakah kualitas pakaian bekas yang ibu beli sesuai dengan harapan ibu 

B :    Produk pakeang bekas yang dong jual di pasar terapung kota ambon 

sesuai deng beta punya harapan. Mulai dari akan pung kualitas sampai 

deng akan pung harga. (3.6) 

 A : Apakah ibu memiliki minat untuk berkunjung kembali dalam membeli 

pakaian bekas? 

B : Beta kadang memiliki minat berkunjung ulang par mau beli pakeang di 

pasar terapung kota Ambon, barang menurut beta di pasar terapung kota 

Ambon dong jual pakeang bekas deng kualitas bagus baru harga terjangkau 

sampe bikin beta mau balanja tarus. (3.7) 

A : Apakah ibu bersedia dalam merekomendasikan kembali pakaian bekas 

kepada kerabat, keluarga,  teman dan lain sebagainya terkait penjualan 

pakaian bekas di pasar terapung kota ambon? 
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B : Beta sering merekomendasikan di beta teman, keluarga dan orang yang ada 

disekitar beta, supaya dong beli pakaian bekas yang ada di pasar terapung 

kota Ambon, soalnya kualitas pakeang yang dong jual disana paleng bagus 

baru akan sesuai deng dia pung harga. (3.8) 

A : Berapa harga pakaian bekas yang baisanya bapak ibu beli? 

B : Harga yang dong tetapkan par pakeang bekas itu akan beda-beda kalau 

barangnya masih baru dong jual mahal,  satu buah celana itu dong jual 

deng akan pung harga sampe Rp. 70.000/60.000 keatas, tapi kalau 

barangnya su lama dong obral akan deng harga Rp. 30.000/35.0000 (3.9) 

A : menurut bapak/ibu apakah para pedagang menjual pakaian dengan harga 

murah di hari tertentu tidak? 

B : Untuk mendapatkan harga yang murah biasanya katong pi di pasar malam, 

soalnya kalau di pasar malam dong jual pakeang paling murah. (3.10) 

 

 

Informan Ke-empat 

Nama   : Ibu Ina  

 Usia   : 31 tahun 

 Pekerjaan  : Wiraswasta 

 Tempat Tinggal : Aer Kuning 

 Status Informan  : Konsumen 

No Hasil Wawancara 

 

 

 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (4.1) 

A: Mohon maaf Ibu, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 

ibu? 
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4. 

 

 

 

B : Bisa ade (4.2)  

A : Apakah harga yang ditetapakan pada pakaian bekas merupakan harga yang 

terjangkau? 

B : Beta merasa puas deng harga pakeang bekas.(4.3) 

A : Menurut ibu  apakah harga yang ditetapkan sudah sesuai dengan kualitas 

produk? 

B : Beta merasa su puas, harga su sesuai deng kualitas pakeang yang dong 

tawarkan (4.4) 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan manfaat 

produk? 

B: Harga yang dong tawarkan di pakeang bekas susesuai deng manfaat 

pakeang misalnya pakeang akan tahan lama. (4.5) 

A : Apakah kualitas pakaian bekas yang ibu beli sesuai dengan harapan ibu 

B : Produk pakaian bekas yang dong jual di pasar terapung kota ambon sudah 

sesuai deng beta harapan mulai dari segi kualitas sampe dengan harga. 

(4.6) 

A : Apakah ibu memiliki minat untuk berkunjung kembali dalam membeli 

pakaian bekas? 

B : Menurut beta minat berkunjung ulang itu ada deng sengnya tergantung 

seberapa besarnya katong selaku pembeli puas deng barang yang dong jual 

di pasar terapung kota Ambon pada saat dong pi bali. Kalau akan baik 

otomatis katong sebagai pelanggan ini tertarik begitu pun beta. (4.7) 

A : Apakah ibu bersedia dalam merekomendasikan kembali pakaian bekas 

kepada kerabat, keluarga,  teman dan lain sebagainya terkait penjualan 

pakaian bekas di pasar terapung kota ambon? 

B : Kadang beta merekomendasikan beta teman par bali pakaian bekas di pasar 

terapung kota Ambon, soalnya waktu beta bali beta puas deng akan akan. 

(4.8) 
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A : Berapa harga pakaian bekas yang baisanya bapak ibu beli? 

B : Beta biasa bali baju bekas par Beta anak itu deng harga Rp. 5.000, 0.000 

deng 15.000 kalau par ukuran dewasa itu biasa harga Rp. 35.000 deng 

harga 50.000 ada lai harga Rp. 100.000 par 3 buah celana/baju.(4.9) 

A : menurut bapak/ibu apakah para pedagang menjual pakaian dengan harga 

murah di hari tertentu tidak? 

B : Untuk mendapatkan harga yang murah biasanya katong pi di pasar malam, 

soalnya kalau di pasar malam dong jual pakeang paling murah kadang 

dong obral akan (4.10) 

 

 

Informan Ke-lima  

Nama   : Ibu Mira  

 Usia   : 36 Tahun 

 Pekerjaan  : Usaha Sembako 

 Tempat Tinggal : Kebun Cengkeh 

 Status Informan  : Konsumen 

No Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (5.1) 

A: Mohon maaf Ibu, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 

ibu? 

B : Bisa ade (5.2)  

A : Apakah harga yang ditetapakan pada pakaian bekas merupakan harga 

yang terjangkau? 

B : Beta merasa  puas deng harga pakaian bekas yang dong tetapkan di pasar 
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5. 

 

 

 

terapung, menurut beta harganya sesuai deng kondisi pakaian yang beta 

bali. (5.3) 

A : Menurut ibu  apakah harga yang ditetapkan sudah sesuai dengan kualitas 

produk? 

B : Menurut beta harga yang dong tawarkan sudah sesuai deng kualitas 

pakeang bekas. (5.4) 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan manfaat 

produk? 

B: Menurut beta harganya su sesuai deng manfaat pakeang karena masih 

banyak pakeang bekas dia punya jahitan rapi seng gampang sobek, sampe 

dia punya manfaat beta bisa rasa akan misalnya baju tahan lama deng 

nyaman beta pake akan. (5.5) 

A : Apakah kualitas pakaian bekas yang ibu beli sesuai dengan harapan ibu? 

B : Beta sebagai konsumen merasa puas karna mulai dari harga sampai deng 

kualitas barang yang pedagang dong jual akan pung kualitas bagus.(5.6) 

A : Apakah ibu memiliki minat untuk berkunjung kembali dalam membeli 

pakaian bekas? 

B : Terkait minat belanja ulang menurut beta tergantung lai, kalau kualitas 

yang dong berikan di pasar terapung kota Ambon baik dan bagus otomatis 

siapa pun pasti dong nyaman bahkan beta sandiri, tapi itu samua 

tergantung dari dong pung pelayanan baik dari  dong kualitas produk, 

harga, pemasaran dan lain sebagainya. (5.7) 

A : Berapa harga pakaian bekas yang baisanya ibu beli? 

B  : Biasanya harga yang beta beli itu Rp. 35.000 sampai Rp. 50.000. 

A : Apakah ibu bersedia dalam merekomendasikan kembali pakaian bekas 

kepada kerabat, keluarga,  teman dan lain sebagainya terkait penjualan 

pakaian bekas di pasar terapung kota ambon? 

B : Kadang beta merekomendasikan beta teman par bali pakaian bekas di 
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pasar terapung kota Ambon, soalnya waktu beta bali beta puas deng akan 

akan. (5.8) 

A : Berapa harga pakaian bekas yang baisanya bapak ibu beli? 

B : Beta biasa beli celana deng baju bekas itu dia pung harga  seng menentu 

soalnya kadang-kadang murah kadang-kadang mahal jadi tergantung lai, 

tapi harga yang biasa Beta dapat itu ada Rp. 35.000 dan Rp. 50.000. (5.9) 

 

Informan Ke-enam 

Nama   :Ibu Heny 

 Usia   : 40 Tahun 

 Pekerjaan  : Guru 

 Tempat tinggal : Galunggung 

 Status Informan : Konsumen 

No Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (6.1) 

A: Mohon maaf Ibu, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 

ibu? 

B : Bisa ade (6.2)  

A : Apakah harga yang ditetapakan pada pakaian bekas merupakan harga yang 

terjangkau? 

B : Beta merasa puas, sebab harga yang dong tawarkan sudah termasuk harga 

yang beta bisa jangkau. (6.3) 

A : Menurut ibu  apakah harga yang ditetapkan sudah sesuai dengan kualitas 

produk? 

B : Beta merasa puas , harga su sesuai deng kualitas pakeang bekas yang dong 

tawarkan. (6.4) 
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6. 

 

 

 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan manfaat 

produk? 

B: Beta merasa puas sebab harganya su sesuai deng akan manfaat, mislanya 

pakeang bekas nya bagus. (6.5) 

A : Apakah kualitas pakaian bekas yang ibu beli sesuai dengan harapan ibu 

B : Pakaian bekas yang ada di pasar terapung kota Ambon sesuai dengan beta 

punya harapan.(6.6) 

A : Apakah ibu memiliki minat untuk berkunjung kembali dalam membeli 

pakaian bekas? 

B : Menurut beta minta berkunjung ulang itu ada deng sengnya tergantung 

seberapa besar nya katong selaku pembeli puas deng barang yang dong jual 

di pasar terapung kota Ambon pada saat dong pi bali. Kalau akan baik 

otomatis katong sebagai pelanggan ini tertarik begitu pun beta.  (6.7) 

A : Apakah ibu bersedia dalam merekomendasikan kembali pakaian bekas 

kepada kerabat, keluarga,  teman dan lain sebagainya terkait penjualan 

pakaian bekas di pasar terapung kota ambon? 

B : Kalau beta tergantung misalkan beta merasa puas deng kualitas pakaian 

bekas yang ada di pasar terapung kota Ambon, maka beta akan sampaikan 

kepada beta teman untuk bali pakeang disana. (6.8) 

A : Berapa harga pakaian bekas yang baisanya bapak ibu beli? 

B : Harga yang tawarkan par Beta biasanya itu  seng menentu tapi biasanya 

Beta bali itu deng harga Rp. 100.000 par 3 buah barang  celana maupun 

baju. (6.9) 

 

Informan Ke-tuju 

Nama   : Bapak Rasyid  

 Usia   : 8  Tahun 
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 Pekerjaan  : Wirausaha 

 Tempat tinggal : Tantui 

 Status Informan : Konsumen 

 

No Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (7.1) 

A: Mohon maaf bapak, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 

bapak? 

B : Bisa ade (7.2)  

A : Apakah harga yang ditetapakan pada pakaian bekas merupakan harga yang 

terjangkau? 

B : Beta merasa kurang puas deng harganya, barang akan harga seng sesuai 

dengan bahan pakaian yang beta bali,  ada harga mahal tapi dia pung kain 

tipis, tapi itu seng semuanya jadi tergantung lai sebab masih ada lai yang 

jual pakaian  sesuai deng akan kualitas. (7.3) 

A : Menurut bapak  apakah harga yang ditetapkan sudah sesuai dengan 

kualitas produk? 

B : Kalau betah sih seng merasa puas sebab kadang harga yang  para pedagang 

tawarkan seng sesuai deng kondisi pakeang bekas. Contoh saja kadang 

masih ada pakean bekas deng bahan yang tipis tapi harga mahal. (7.4) 

A : Menurut bapak apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan 

manfaat produk? 

B: Kalau menurut beta masih ada beberapa harga pakeang yang sesuai deng 

manfaat pakeang bekas tapi masih ada lai yang sesuai jadi tergantung lai 

dari pakeang lai sebab ada pakeang ya seng gampang rusak. (7.5) 

A : Apakah kualitas pakaian bekas yang bapak beli sesuai dengan harapan 

bapak? 
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B : Produk pakeang bekas yang dong jual di pasar terapung kota Ambon seng 

sesuai deng beta punya keinginan, karna kualitas deng akan harga belum 

semuanaya sesuai. (7.6) 

A : Apakah bapak memiliki minat untuk berkunjung kembali dalam membeli 

pakaian bekas? 

B : Kalau beta kadang-kadang baru mau balanja di pasar terapung. (7.7) 

A : Apakah bapak bersedia dalam merekomendasikan kembali pakaian bekas 

kepada kerabat, keluarga,  teman dan lain sebagainya terkait penjualan 

pakaian bekas di pasar terapung kota ambon? 

B : Beta sering merekomendasikan orang lain par bali pakaian bekas di tempat 

yang beta bali salah satunya itu di pasar terapung kota Ambon.(7.8) 

A : Berapa harga pakaian bekas yang baisanya bapak ibu beli? 

B : Biasanya Beta pi bali celana deng baju itu akan pung harga beda-beda ada 

harga Rp. 50.000, Rp. 40.000 dan Rp 35.000 (7.9) 

 

 

Informan Ke-delapan 

Nama   : Ibu Indah  

 Usia   : 43 Tahun 

 Pekerjaan  : Wirausaha 

 Tempat tinggal : Batu Merah 

 Status Informan  : Konsumen 

No Hasil Wawancara 

 

 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (8.1) 

A: Mohon maaf Ibu, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 
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8. 

 

 

 

ibu? 

B : Bisa ade (8.2)  

A : Apakah harga yang ditetapakan pada pakaian bekas merupakan harga yang 

terjangkau? 

B : Harga yang dong tetapkan paling terjangkau sampe bikin beta merasa puas. 

(8.3) 

A : Menurut ibu  apakah harga yang ditetapkan sudah sesuai dengan kualitas 

produk? 

B : Menurut beta harga  yang beta kasi kaluar par beli pakeang bekas sudah 

sesuai  bahkan menurut beta harganya murah, tapi pakeang tetap 

bagus.(8.4) 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan manfaat 

produk? 

B: Harga yang dong tawarkan par pakeang bekas su sesuai deng akan manfaat  

soalanya pakeang yang dong jual tahan lama deng akan kuat.(8.5) 

A : Apakah kualitas pakaian yang ibu beli sudah sesuai dengan harapan ibu? 

B : Produk pakaian bekas yang dong jual di pasar terapung kota ambon sesuai 

deng beta harapan mulai dari akan kualitas sampe deng akan pung harga 

bikin beta puas. (8.6) 

A : Apakah ibu memiliki minat untuk berkunjung kembali dalam membeli 

pakaian bekas? 

B : Beta sering ada minat  berkunjung ulang par mau bali di pasar terapung 

kota Ambon, karna menurut beta di pasar terapung dong jual pakeang deng 

kualitas baik harga terjangkau sampe bikin beta par mau belanja tarus 

disana. (8.7) 

A : Apakah ibu bersedia dalam merekomendasikan kembali pada pakaian 

bekas kepada kerabat, keluarga,  teman dan lain sebagainya terkait 

penjualan pakaian bekas di pasar terapung kota ambon? 
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B : Kualitas pakaian yang ada di pasar terapung kota Ambon sangat baik sekali 

sampe beta jaga tawarkan par orang lain  supaya belanja disana. (8.8) 

A : Berapa harga pakaian bekas yang baisanya bapak ibu beli? 

B : Harga baju deng celana yang ada di pasar terapung itu beda-beda 

tergantung penjual lai soalnya kadang katong dapa yang murah deng 

kadang dapat yang mahal tapi biasanya itu Beta cari yang murah, kalau 

anak-anak pung baju deng celana itu  akan pung harga Rp.20.000, Rp. 

15.000 dan Rp 10.000 (.8.9) 

 

Informan Ke-sembilan 

Nama   : Ibu Adriana 

 Usia   : 59  Tahun 

 Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

 Tempat tinggal : Waeheru 

 Status Informan : Konsumen 

No Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (9.1) 

A: Mohon maaf ibu, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 

ibu? 

B : Bisa ade (9.2)  

A : Apakah harga yang ditetapakan pada pakaian bekas merupakan harga yang 

terjangkau? 

B : Beta merasa puas deng harga yang dong tetapkan sebab akan sesuai deng 

kondisi pakaian yang dong jual.(9.3) 

A : Menurut ibu  apakah harga yang ditetapkan sudah sesuai dengan kualitas 
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9. 

 

 

 

produk? 

B : Harga yang pedagang tawarkan su sesuai deng kualitas pakeang yang dong 

jual.(9.4) 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan manfaat 

produk? 

B: Beta merasa puas sebab harga su sesuai deng akan manfaat misalnya 

pakeang akan bagus.(9.5) 

A : Apakah kualitas pakaian bekas yang ibu beli sesuai dengan harapan ibu 

B : Beta sebagai pembeli merasa puas karana harga deng akan kualitas serta 

barang yang dong jual atau dong pasarkan dia pung kualitas bagus. (9.6) 

A : Apakah ibu memiliki minat untuk berkunjung kembali dalam membeli 

pakaian bekas? 

B : Beta sering ada minat  berkunjung ulang par mau bali di pasar terapung 

kota Ambon, karna menurut beta di pasar terapung dong jual pakeang deng 

kualitas baik harga terjangkau sampe bikin beta par mau belanja tarus 

disana. (9.7) 

A : Apakah ibu bersedia dalam merekomendasikan kembali pakaian bekas 

kepada kerabat, keluarga,  teman dan lain sebagainya terkait penjualan 

pakaian bekas di pasar terapung kota ambon? 

B : Beta sering merekomendasikan di beta teman, keluarga dan orang yang 

ada disekitar beta, supaya dong beli pakeang bekas yang ada di pasar 

terapung kota aAmbon, soalnya kualitas pakeang yang dong jual disana 

paleng bagus baru akan sesuai deng dia pung harga. (9.8) 

A : Berapa harga pakaian bekas yang baisanya bapak ibu beli? 

B : Beta biasa bali baju deng celana bekas itu deng harga Rp. 50.000 deng Rp. 

35.000. (9.9) 
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Informan Ke-sepuluh 

Nama   : Ibu Misra  

 Usia   : 35 Tahun 

 Pekerjaan  : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

 Tempat tinggal : Batu Gaja  

 Status Informan  : Konsumen 

No Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

A : Assalmualaikum  

B :Waalaikumsalam (10.1) 

A: Mohon maaf Ibu, bisa minta ibu pung waktu sebentar par wawawancara 

ibu? 

B : Bisa ade (10.2)  

A : Apakah harga yang ditetapakan pada pakaian bekas merupakan harga yang 

terjangkau? 

B : Beta merasa masih kurang puas  sebab harganya seng sesuai deng kondisi 

pakeang yang beta beli, kadang harga talalu mahal tapi bahan tipis, tapi 

tegantung pedagang lai  soalnya ada yang jual pakeang yang akan harga 

sesuai deng kualitas. (10.3) 

A : Menurut ibu  apakah harga yang ditetapkan sudah sesuai dengan kualitas 

produk? 

B : Beta seng puas deng harga yang pedagang tawarkan sebab menurut beta 

masih mahal dan akan seng sesuai deng kualitas pakeang bekas.(10.4) 

A : Menurut ibu apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan manfaat 

produk? 

B: Menurut beta ada pakeang yang manfaatnya dapat beta rasakan denga ada 
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lai yang seng, karna tergantung lai dari beta misalnya beta teliti dalam 

melihat pakaian bekas yang beta mau beli otomatis beta dapat pakeang 

yang bagus tapi sebaliknya lai kalau beta seng teliti nanti beta dapat 

pakeang yang seng layak dipake. (10.5) 

A : Apakah kualitas pakaian bekas yang ibu beli sesuai dengan harapan ibu 

B : Menurut beta pakaian yang dong jual di pasar terapung kota Ambon su 

sesuai deng beta harapan barang akan kualitasnya baik. (10.6) 

A : Apakah ibu memiliki minat untuk berkunjung kembali dalam membeli 

pakaian bekas? 

B : Menurut beta minta berkunjung ulang itu ada deng sengnya tergantung 

seberapa besar nya katong selaku pembeli puas deng barang yang dong jual 

dipasar terapung kota Ambon pada saat dong pi bali. Kalau akan baik 

otomatis katong sebagai pelanggan ini tertarik begitu pun beta. (10,7) 

A : Apakah ibu bersedia dalam merekomendasikan kembali pakaian bekas 

kepada kerabat, keluarga, teman dan lain sebagainya terkait penjualan 

pakaian bekas di pasar terapung kota ambon? 

B : Beta sering merekomendasikan orang lain par bali pakaian bekas di tempat 

yang beta bali salah satunya itu di pasar terapung kota Ambon.(10.8) 

A : Berapa harga pakaian bekas yang baisanya bapak ibu beli? 

B : Harga yang dong  tawarkan par Beta biasanya itu  sng menentu tapi 

biasanya Beta bali itu deng harga Rp. 100.000 par 3 buah barang  celana 

maupun baju. (10.9) 
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